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ABSTRAK  

Mitra PKM adalah kelompok ibu PKK AthaNia RT.24 di Desa Berangas Timur 
Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan. 
Pengelolaan sampah masih menjadi permasalahan lingkungan yang 
dihadapi salah satunya di RT.24. Didukung dengan kondisi mitra dengan 
pengetahuan minim semakin menambah masalah terkait pengelolaan 
sampah. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 1) 
Peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan sampah, 2) Bantuan 
peralatan dan bahan penunjang pembuatan produk inovasi sampah 3) 
Pelatihan dan pendampingan pembuatan produk inovasi sampah, meliputi 
teknologi eco-enzim untuk sampah organik dan ecobrick untuk sampah 
plastic. Mitra PKM adalah kelompok ibu PKK AthaNia RT.24 di Desa 
Berangas Timur Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi 
Kalimantan Selatan sebanyak 13 orang. Metode pendekatan yang 
digunakan dengan ceramah, diskusi, tanya jawab dan pelatihan pengelolaan 
sampah (daur ulang sampah). Evaluasi dilakukan sebanyak dua kali dengan 
hasil pres test 72 mengalami peningkatan menjadi 97,5 pada saat posttest. 
Pengetahuan dan keterampilan mitra semakin meningkat dalam melakukan 
pengelolaan sampah, seperti membuat eco-enzyim dan ecobrick. 

ABSTRACT  

PKM partners are PKK women's group AthaNia RT.24 in Berangas Timur 
Village, Alalak District, Barito Kuala Regency, South Kalimantan Province. 
Waste management is still an environmental problem, one of which is in 
RT.24. Supported by the condition of partners with minimal knowledge, it 
adds to the problems related to waste management. The objectives of this 
community service activity are 1) Increase knowledge about waste 
management, 2) Assistance with equipment and materials to support the 
manufacture of waste innovation products 3) Training and assistance in the 
manufacture of waste innovation products, including eco-enzyme 
technology for organic waste and ecobricks for plastic waste. PKM partners 
are a group of 13 women from PKK AthaNia RT.24 in Berangas Timur 
Village, Alalak District, Barito Kuala Regency, South Kalimantan Province. 
The approach method used is lectures, discussions, questions and answers 
and training in waste management (waste recycling). The evaluation was 
carried out twice with the results of the 72 pres test increasing to 97.5 at the 
post test. Partners' knowledge and skills are increasing in waste 
management, such as making eco-enzymes and ecobricks 
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PENDAHULUAN 

Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menunjukkan 
komposisi sampah di Kabupaten Barito Kuala didominasi oleh jenis sampah 
organik/sisa makanan, yakni mencapai 59,5% dari total sampah, disusul sampah jenis 
plastik sebanyak 12% dan jenis kertas/karton sebanyak 10,5%,  (SIPSN KLHK, 2021). 
Desa Berangas Timur merupakan salah satu desa yang berada pada wilayah 
Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala dengan karakteristik permukiman warga 
berupa lahan basah. Hasil observasi dan wawancara masyarakat setempat 
menunjukkan keberadaan sampah menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi 
masyarakat. Pengelolaan sampah masih menggunakan sistem pengelolaan 
konvensional. Pada saat musim penghujang, terlebih kondisi pasang air laut, 
gundukan aneka sampah yang berserakan menjadi salah satu penyebab terjadinya 
banjir karena drainase minim dan terhalang oleh tumpukan sampah. 

Pengelolaan sampah menjadi produk bermanfaat dan bernilai guna dapat 
dilakukan dengan pendekatan teknologi tepat guna. Sampah organik seperti sisa buah 
atau sayuran dapat diolah menjadi Eco-enzym yaitu larutan serbaguna dan kaya 
manfaat. Fungsi yang dimiliki eco-enzyme diantaranya sebagai pembersih lantai, 
desinfektan, pengusir hama, dan pupuk cair tanaman (Larasati et al., 2020; Rima 
Gusriana Harahap et al., 2021). Sampah anorganik seperti plastik yang sangat sulit 
terurai dapat dikumpulkan dan didaur ulang menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat 
untuk kehidupan dengan membuatnya menjadi Ecobrick. Ecobrick adalah botol plastik 
bekas penuh yang diisi segala jenis plastik bekas, bersih dan kering hingga mencapai 
kepadatan tertentu serta menjadi salah satu  cara  daur  ulang  sampah non  organik  
secara  sederhana,  rendah  biaya  dan dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam 
kegunaan seperti untuk balok bangunan, furniture meja dan kursi, tempat sampah dan 
lain sebagainya (Naikwadi W.M, Tolnure S.S, Ingale A.D, Ruhi A.R, Kamble P, 2020; 
Roni Tri Putra, Rahmi Hidayati, Desnila Sari, 2020). 

Selain permasalahan pengelolaan sampah, masalah lain muncul pada 
manajemen mitra. Mitra yang tergabung dalam Kelompok Ibu-Ibu PKK ArthaNia RT.24 
berdiri sejak tahun 2015 beranggotakan 33 orang. Kegiatan yang dilakukan mitra 
hanya terkait koperasi simpan pinjam, arisan dan ajang silahrurahmi. Terlebih dalam 
hal pengelolaan sampah pemukiman, hanya 1 orang yang paham tentang daur ulang 
sampah. Pengelolaan sampah dapat menjadi alternatif mitra untuk mendapatkan 
sumber penghasilan dan membuka lapangan kerja dalam rangka mengggalakkan 
wirausaha mandiri menghasilkan produk inovatif kreatif sampah. Kegiatan ini juga 
sebagai bentuk dukungan masyarakat menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat 
serta mengurangi beban persampahan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 

Berbagai cara yang bisa dilakukan dalam mengatasi persoalan sampah seperti 
Metode Komposting Takakura (Mappau & Islam, 2022), metode Biopori 
(Meiyuntariningsih et al., 2022), bahkan beberapa kegiatan dilakukan dengan 
menerapkan Sepuluh Tahap Mewujudkan Kampung Mandiri Sampah (Jaya & 
Prasetyo, 2022). Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu untuk 
meningkatan pengetahuan tentang pengelolaan sampah dan memberikan pelatihan 
dan pendampingan pembuatan produk inovasi sampah, meliputi teknologi eco-enzim 
untuk sampah organik dan ecobrick untuk sampah plastik. 

 METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Berangas Timur Kecamatan Alalak Kabupaten 
Barito Kual, dengan mitra adalah Kelompok ibu-ibu PKK ArthaNia RT. 24. Kegiatan ini 
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melibatkan dosen yang kompeten di bidangnya dan 3 mahasiswa masing-masing dari 
Program Studi Kesehatan Masyarakat Peminatan K3KL (Kesehatan Keselamatan 
Kerja dan Kesehatan Lingkungan), Program Studi Agribisnis, dan Program Studi 
Desain Komunikasi Visual (DKV). Bimbingan teknis dilaksanakan selama tiga kali 
pertemuan yakni, tanggal 3, 5 dan 9 Agustus 2022 berupa teknologi pemanfaatan 
sampah organik menjadi larutan Eco-enzym serbaguna dengan dosis pengenceran 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari menjadi pembersih lantai, kaca, disinfektan, 
pupuk organik cair dan ampas eco-enzym juga dapat dijadikan sebagai pupuk organik. 
Untuk teknologi sampah anorganik menjadi ecobrick, yang bisa digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan furniture (sofa) ecobrick ramah lingkungan. Metode 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan guna memberikan solusi yang tepat bagi 
permasalahan dari mitra. Program penerapan teknologi membutuhkan masyarakat 
sebagai target dalam pengaplikasiannya. Adapun langkah-langkah program yang 
direncanakan untuk mencapai hasil disajikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Program Kemitraan Masyarakat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan non fisik yang telah dilakukan dimulai dari pembukaan kegiatan yang 
diwakili oleh sekretaris RT dan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh tim dosen 
(secara daring dan luring) . Kegiatan ini dilaksanakan di Langgar At-Takwa RT. 24 
Desa Berangas Timur meliputi sosialisasi, penyuluhan dan pembimbingan teknis 
sebagai sarana transfer informasi pengetahuan dan teknologi kepada kelompok mitra 
sasaran. Adapun beberapa materi yang disampaikan pada kegiatan ini diantaranya 
meliputi 1) Pengenalan jenis sampah yang dihasilkan pada skala rumah tangga dan 
pengetahuan terkait pemilahan sampah organik dan anorganik, 2) Introduksi 
pengetahuan terkait daur ulang sampah yang dihasilkan pada skala rumah tangga, 3) 
Pengenalan materi teknologi pembuatan larutan eco-enzyme dan ecobrick, bahan dan 
alat penunjang pembuatan produk, dan 4) Materi mengenai manajemen usaha dan 
pemasaran produk sampah. Agar kelompok ibu PKK lebih memahami dan mengerti 
materi dari kegiatan non fisik tersebut, maka dilakukan pembagian brosur/leaflet yang 
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memuat gambar serta informasi penting terkait produk inovasi sampah. Diskusi dan 
tanya jawab dilakukan di akhir kegiatan. Pembagian kuisioner pre dan post test juga 
dilakukan sebagai bentuk evaluasi peningkatan pengetahuan terkait materi yang telah 
disampaikan. Kegiatan non fisik yang telah dilakukan dilakukan secara daring dan 
luring seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi dan Pemaparan Materi 

 

Kegiatan fisik yang telah dilakukan meliputi 1) Pembuatan larutan eco-enzyme, 
2) Pembuatan ecobrick dari botol plastik  dan 3) Pengaplikasian ecobrick yang telah 
dibuat oleh kelompok ibu PKK untuk dijadikan produk sofa ecobrick ramah lingkungan. 
Kegiatan fisik dilaksanakan selama 2 (dua) hari, dimana hari pertama membuat larutan 
eco-enzyme dan ecobrick botol plastik. Untuk larutan eco-enzyme yang telah dibuat 
disimpan dan difermentasikan selama ± 3 bulan (Chahaya et al., 2022; Junaidi et al., 
2021), setelah ± 3 bulan, maka dilanjutkan pada tahap pemanenan dengan melakukan 
pengukuran pH (syarat larutan eco-enzym berhasil jika pH < 4). Kemudian di hari 
kedua, ecobrick yang telah dibuat oleh masing-masing ibu PKK dikumpulkan dan 
dilakukan penimbangan ecobrick. Ecobrick yang memenuhi syarat (masing-masing 
berat 500-700 gram untuk botol plastik 1,5 L) (Hidayati et al., 2021; Yusnita et al., 
2021) dikumpulkan sebanyak 19 buah sebagai bahan utama dalam pembuatan sofa 
ecobrick ramah lingkungan. Kegiatan ini juga didampingi oleh tim dosen dan 
mahasiswa. 
1. Pembuatan larutan Eco-enzyme 

 

  
Gambar 3. Bahan Pembuatan Larutan Eco-
enzyme 

Gambar 4. Proses Pembuatan larutan eco-
enzyme 
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2.  Pembuatan Ecobrick Botol Plastik 

  
Gambar 5. Memasukkan sampah plastik dalam 
botol 

Gambar 6. Memastikan berat minimum 500 
gram untuk ukuran botol plastik 1,5 L 

 
3. Pembuatan Sofa Ecobrick Ramah Lingkungan 

  
Gambar 7. Pemberian materi dan praktek Gambar 8. Pemasangan sarung dan kaki sofa 

 
4. Peningkatan Pengetahuan Kelompok Ibu PKK 

Kelompok Ibu PKK ArthaNia RT.24 memberikan respon positif dan antusias 
untuk belajar dan mengikuti rangkaian kegiatan ini. Hasil kegiatan ditandai dengan 
peningkatan pengetahuan kelompok ibu PKK terkait pengelolaan sanpah organik dan 
anorganik (plastik), dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Hasil Evaluasi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

 
Gambar 9 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan Kelompok Ibu PKK 

ArthaNia RT.24 dari hasil rerata pretest sebesar 72 dan mengalami peningkatan 
setelah dilakukan sosialisasi edukasi pengelolaan sampah, ditunjukkan dari hasil 
posttest dengan rerata nilai sebesar 97,5. Dimana sebanyak 95% peserta mengalami 
peningkatan pengetahuan. 
5. Produk Inovasi Sampah 

Limbah pangan menjadi masalah lingkungan global dimana hampir sepertiga 
makanan dibuang dan menjadi limbah. Tingginya kebutuhan pangan berbanding lurus 
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dengan peningkatan jumlah sampah (Wen Low et al., 2021). Berdasarkan Profil 
Pengelolaan Sampah Nasional pada tahun 2021 sampah organik menempati urutan 
pertama sebesar 40,5% yang dihasilkan oleh masyarakat Indonesia, dengan sumber 
sampah utama dihasilkan oleh rumah tangga sebesar 40,8%. Jika melihat kondisi 
permasalahan sampah, tatanan rumah tangga berperan penting dalam pengelolaan 
persampahan (Sakinah et al., 2022). Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 
mengolah dan memanfaatkan sampah organik adalah dengan melakukan pengolahan 
sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat dan bernilai guna yakni dengan membuat 
larutan Eco-enzym. Temuan eco-enzyme menjadi usaha kecil dan langkah awal dalam 
upaya berpartisipasi dalam mitigasi perubahan iklimi. Pemanfaatan sampah rumah 
tangga menjadi eco-enzyme akan mengurangi sampah di TPA, karena tumpukan 
sampah akan menghasilkan gas metana (CH4) yang berkontribusi terhadap 
pemanasan global (Jaya et al., 2021). 

Eco-enzyme merupakan larutan serbaguna hasil (produk) olahan limbah organik 
yang difermentasikan dengan menggunakan gula (Wen Low et al., 2021). Pengelolaan 
sampah menjadi eco-enzyme merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Dr. Rasukon Poompancong dari Thailand. Metode yang dilakukan dalam pembuatan 
eco-enzyme relatif murah dan mudah diterima oleh seluruh kalangan masyarakat. 
Metode pembuatan eco-enzyme adalah dengan mempresentasikan sisa bahan 
organik dalam kondisi anaerob dengan bantuan organisme hidup yang berasal dari 
bahan organik tersebut (Sakinah et al., 2022). Pengelolaan sampah organik secara 
eco-enzyme menggunakan rumus perbandingan 1:3:10 yaitu 1 bagian molase/gula 
jawa/gula aren: 3 bagian sampah organik (kulit buah dan sayuran) : 10 bagian air  
(Ginting & Mirwandhono, 2021) ditempatkan di wadah penyimpanan kapasitas 60% 
dari daya wadah dan difermentasikan selama ± 3 bulan (90 hari) ( Jaya et al., 2021) 
secara anaerob. Sampah organik yang dicacah dengan ukuran yang semakin kecil, 
maka bakteri pengurani yang terdapat pada sampah organik tersebut akan 
semakinaktif dalam proses fermentasi (Syahrorini et al., 2022). 

 

 
Gambar 10. Larutan eco-enzyme yang 
difermentasikan ± 3 bulan 

Gambar 11. Hasil eco-enzyme 

 

Larutan eco-enzyme memiliki berbagai manfaat sebagai pupuk organik cair, 
sebagai pestisida, herbisida, insektisida, dan sebagai pemurnian air tanah yang 
terkontaminasi. Produk eco-enzyme mengandung konsorsium mikroba, senyawa 
asam organik, enzim, dan berbagai metabolit sekunder. Jenis metabolit sekunder eco-
enzyme antara lain flavonoid, steroid, kuinon, alkaloid, dan saponin asam organik 
(Hanifah et al., 2022). Eco-enzim mengandung enzim protease, amilase, dan lipase 
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yang bersifat antimikroba/patogen. Selain itu, Ecoenzymes dapat mengendalikan 
bakteri gram negatif dan positif (Ginting et al., 2021). 

Kegiatan Kemitraan Masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Berangas 
Timur pada Kelompok Ibu PKK ArthaNia RT. 24 dengan berpartisipasi aktif dalam 
pelatihan pembuatan larutan eco-enzym telah membuka wawasan berpikir kelompok 
mitra sasaran bahwa sampah organik bisa dimanfaatkan menjadi larutan serbaguna 
(eco-enzym) dengan sejuta manfaat meliputi bahan pembersih rumah tangga, pupuk 
cair organik, dan disinfektan alami sebagai solusi alternatif menghemat pengeluaran 
belanja ibu rumah tangga. Kelompok sasaran yang tadinya hanya mengenal jenis-jenis 
sampah organik secara umum, kini telah meningkat pengetahuannya bahwa sampah 
organik bisa dimanfaatkan untuk membuat sesuatu yang berguna dan bernilai jual jika 
dikembangkan. Larutan eco-enzym yang dibuat oleh kelompok mitra sasaran 
menyesuaikan dengan wadah yang telah disiapkan yaitu berukuran 28 liter dengan 
perbandingan rumus 1:3:10 gula aren (1,5 kg): sampah kulit buah/sayuran (4,5 kg): air 
(15 Liter). Wadah tidak diisi penuh dan disisakan ruang untuk menghindari timbulnya 
ledakan akibat gas yang dihasilkan dari proses fermentasi larutan.   

Polusi plastik menjadi salah satu isu lingkungan global saat ini. Indonesia menjadi 
negara terbesar kedua penghasil sampah plastik di dunia setelah negara China 
(Rahmania et al., 2021; Sakinah et al., 2022).  Tahun 2019, jumlah sampah plastik di 
Indonesia mencapai 9,52 juta ton (Satrivi & Purnama, 2021) dan jumlah ini akan terus 
bertambah setiap tahunnya seiring pertambahan populasi dan pergeseran konsumtif 
masyarakat ke arah produk plastik.  Plastik merupakan bahan kimia yang sulit terurai 
di alam dan membutuhkan ratusan atau ribuan tahun dalam menguraikan plastik 
(Jusuf et al., 2022; Wardani & Khotimah, 2021). Jika melihat komposisi sampah 
berdasarkan sumber sampah di Kabupaten Barito Kuala, sumber sampah dari rumah 
tangga menjadi urutan pertama sebesar 37,5%. di tahun 2021 (SIPSN, 2021). Salah 
satu upaya dalam penanggulangan sampah plastik adalah melalui pemanfaatan 
ecobrick.  Ecobrick terbuat dari botol plastik bekas yang diisi oleh bahan sampah 
plastik (kantong plastik, plastik pembungkus makanan, bahan plastik lainnya) dalam 
kondisi kering dan bersih (Elvianasti et al., 2021; Requena-Sanchez et al., 2022; 
Wardani & Khotimah, 2021). Ecobrick menjadi inovasi terbaru dalam mengurangi 
timbulan sampah plastik dan merupakan usaha ramah lingkungan yang dilakukan 
masyarakat. 

 

 
Gambar 12. Perakitan botol 
ecobrick 

Gambar 13. Produk sofa ecobrick ramah 
lingkungan 

 
Kegiatan PKM melibatkan kelompok ibu PKK dengan memperkenalkan salah 

satu inovasi daur ulang sampah dengan metode ecobrick. Kegiatan dilakukan dengan 
sosialisasi dan penyampaian materi di awal pertemuan serta melalui pembentukan 
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grup whatsapp untuk memudahkan mitra sasaran berkomunikasi kepada tim 
pengabdian. Mitra sangat bersemangat dan antusias untuk belajar dalam inovasi 
ecobrick ini dengan mengumpulkan sampah plastik dirumah masing-masing. Selama 
kegiatan berlangsung, ecobrick yang dihasilkan mitra berjumlah ± 50 botol ecobrick 
dengan berat masing-masing botol berkisar 500-800 gram. Jika diestimasikan jumlah 
timbulan sampah yang diolah menjadi ecobrick ± 30 kg.  

Ecobrick yang telah dibuat dan memenuhi syarat (minimal 500-800 gram) 
dikumpulkan dan dirakit menjadi sebuah produk sofa ecobrick. Dimana setiap 9,5 kg 
timbulan sampah plastik + 19 botol plastik bekas menghasilkan luaran 1 buah sofa 
ecobrick. Pada kegiatan yang berlangsung, mitra sasaran telah menghasilkan 2 buah 
sofa ecobrick ramah lingkungan. Mitra sasaran merasa senang dengan hasil 
pencapaian yang dilakukan pada kegiatan ini. Proses pembuatan sofa ecobrick ini 
akan terus dilakukan menjadi kegiatan rutin kelompok ibu PKK, terlebih beberapa 
anggota PKK memiliki keterampilan dalam proses menjahit. Kelompok ibu PKK 
berharap kegiatan serupa yang lebih menitik beratkan pada kegiatan produksi 
ecobrick, pembuatan sofa ecobrick bahkan pemasaran produk lebih diprioritaskan. 
Peran kelompok sasaran pada kegiatan ini bersifat aktif karena adanya keinginan maju 
dari pelaku guna memperoleh ilmu dan keterampilan lebih baik dibanding sebelum 
dilaksanakan kegiatan PKM ini. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pengetahuan ibu PKK mengalami peningkatan dalam pengelolaan sampah 
rumah tangga. Kelompok ibu PKK juga telah memiliki keterampilan dalam membuat 
eco enzyme dan ecobrick. Diharapkan setelah mengikuti kegiatan pengabdian ini, 
kelompok Ibu PKK dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan sehingga bisa 
menjadi contoh kepada warga lainnya dalam mengelola sampah menjadi sesuatu 
yang bermanfaat. 
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